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Penyakit yang menyebabkan morbiditas
tertinggi di dunia saat ini adalah hipertensi dikenal

ABSTRAK

Hipertensi di Indonesia sering ditemukan pada pelayanan kesehatan primer.
Prevalensi hipertensi di Kabupaten Bogor Tahun 2019, terhadap jumlah
penduduk usia > IS tahun yaitu sebesar 1.313.562 kasus. Terapi hipertensi
merupakan terapi yang harus dilakukan seumur hidup, namun berdasarkan
Laporan Riskesdas tahun 2018 mendapatkan hasil bahwa kepatuhan dalam
minum obat pada pasien hipertensi tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat kepatuhan
minum obat hipertensi di Puskesmas Gunung Sindur Kabupaten Bogor. Desain
penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan satu grup pre-post test. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah pemberian edukasi terhadap pasien
hipertensi dan variabel dependennya adalah kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi setelah hari ke-21 pemberian edukasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat kepatuhan minum
obat (p <0,000I) dan penurunan terhadap tekanan darah sistol responden (p <
0,0001) serta diastol (p < 0,003). Pemberian edukasi dapat memengaruhi tingkat

kepatuhan minum obat serta tekanan darah pasien hipertensi secara signifikan‘

ABSTRACT

Hypertension in Indonesia is often found in primary health care. The prevalence
of hypertension in Bogor Regency in 2019, to the total population aged > 15
years was 1,313,562 cases. Hypertension therapy isa therapy that must be carried
out for life, but based on the 2018 Riskesdas Report, the results show that
compliance in taking medication in hypertensive patients is low. The purpose of
this study was to determine the effect of providing education on the level of
compliance with taking hypertension medication at the Gunung Sindur Health
Center, Bogor Regency. This research design is a quasi-experiment with one group
pre-post test. The independent variable in this study was the provision of
education to hypertensive patients and the dependent variable was adherence to
taking medication in hypertensive patients after the 21Ist day of education. The
results of this study indicate that there is an effect of providing education on the
level of compliance with taking medication (p < 0.0001) and a decrease in
respondents’ systolic blood pressure (p < 0.0001) and diastole (p < 0.003). The
provision of education can significantly affect the level of adherence to taking
medication and blood pressure of hypertensive patients.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

juga sebagai 7he Silent Killer karena sebagian besar
asimptomatik (Balwan & Kour, 2021). Hipertensi
ditandai apabila pasien yang berusia > 60 tahun
memiliki tekanan darah sistolik > 150 mmHg
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dan/atau tekanan darah diastolik > 90 mmHg,
sementara untuk pasien berusia < 60 tahun
memiliki tekanan darah sistolik > 140 mmHg
dan/atau tekanan darah diastolik > 90 mmHg
(JNC-VIIL, 2014).

Prevalensi hipertensi di Indonesia yang
didapat melalui pengukuran pada kelompok umur
> 18 tahun adalah sebesar  25,8%.
Pada tahun 2015 di Jawa Barat ditemukan
530.387 orang kasus yang  terkena
hipertensi (0,07% terhadap jumlah penduduk >
I8 tahun). Permasalahan hipertensi di Kabupaten
Bogor pada tahun 2019 terhadap jumlah penduduk
usia > IS tahun didapatkan estimasi penderita
hipertensi sebesar 1.313.562 kasus dan yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 830.741
(63,24%) penduduk yang tersebar di I0I
puskesmas (Dinas Kesehatan, 2019).

Terapi hipertensi merupakan terapi yang harus
dilakukan seumur hidup, sehingga kepatuhan
minum obat pasien sangat berpengaruh terhadap
kondisi kesehatan pasien. Berdasarkan Laporan
Riskesdas tahun 2018 menyatakan proporsi tidak
rutin minum obat sebesar 32,3% (Kementerian
Kesehatan RI, 2019). Berdasarkan data tersebut
didapatkan mayoritas pasien tidak rutin dan
memiliki tingkat kepatuhan yang rendah dalam
mengonsumsi obat antihipertensi mereka.

Kepatuhan terapi penderita hipertensi dapat
mengontrol nilai tekanan darah mereka sehingga
mencegah terjadinya kerusakan organ-organ yang
disebabkan oleh tingginya tekanan darah seperti
komplikasi pada jantung, otak, dan ginjal (Harahap
et al,, 2019). Selain itu, komplikasi terhadap organ-
organ tersebut dapat berujung pada kematian
sehingga sangat penting bagi pasien hipertensi
untuk tidak lalai dalam menjalankan terapinya.
Pengobatan hipertensi didasari oleh pengetahuan,
sikap, dan kepatuhan minum obat pasien yang dapat
menjadi faktor untuk mencapai tujuan keberhasilan
terapi (Walanda & Makiyah, 2021).

Target tekanan darah dalam terapi hipertensi
dan peningkatan kualitas hidup akan didapatkan
jika pasien mendapatkan edukasi beupa tatacara
mengontrol tekanan darah, mengubah pola makan
menjadi lebih sehat, minum obat secara rutin, dan
perubahan gaya hidup. Hasil penehtian yang
didapat oleh Harwandy dan Maziyyah (2017)
menyatakan bahwa pemberian edukasi memiliki
pengaruh  yang  signifikan terhadap  tingkat
kepatuhan minum obat. Namun, pada Kecamatan
Gunung Sindur belum ada yang melakukan
penelitian terkait pengaruh pemberian edukasi
terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di
Kecamatan Gunung Sindur.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
cksperimen dengan satu grup pre-post  test.
Intervensi dilakukan dengan pemberian edukasi
tentang hipertensi dan kepatuhan minum obat
media Jeafler dan pemberian pesan

pengingat minum obat pada aplikasi WhatsApp

melalui

selama 21 hari. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik accidental
sampling. Adapun besar sampel minimal yang
dibutuhkan dalam penelitian ini berjumlah 30
orang. Sampel dalam penelitian ini pasien yang
berobat di Puskesmas Gunung Sindur dan telah
mengonsumsi obat antihipertensi minimal satu
bulan, berusia 19 — 59 tahun, memiliki akses untuk
menerima layanan pesan singkat (W]]atsApp)
melalui ponsel pribadi. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner kepatuhan The Morz's/(}/
Medication Adherence Scale 8 Questions, leaflet
edukasi, dan juga pesan singkat melalui aplikasi
WhatsApp. Kuesioner kepatuhan ini sebelumnya
sudah diterjemahkan dan telah diuji validitas dan
reliabilitas oleh Indriastuti, dkk pada tahun 2021.
Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian edukasi terhadap tingkat
kepatuhan minum obat hipertensi yang dibagi
menjadi R) kategori yaitu kepatuhan rendah,
kepatuhan sedang, dan kepatuhan tinggi. Selain itu
untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi
terhadap penurunan tekanan darah dalam kategori
hipertensi, yaitu, pre-hipertensi <120—139/ 80-89),
hipertensi ~ tahap I (140-159/90-99), dan
hipertensi tahap 2 (= 160/> 100).

Hasil dan Pembahasan

Jumlah seluruh sampel yang digunakan pada
penelitian ini ada 30 responden di daerah
Puskesmas Gunung Sindur. Hasil perolehan pada
penelitian yang telah dianalisis, diperoleh data
karakteristik responden yang terdiri dari usia,
pendidikan terakhir, dan jenis kelamin pada tabel I.

Salah satu faktor risiko penyakit hipertensi
adalah usia. Usia yang makin tua akan membuat
risiko mengalami hipertensi akan makin besar.
Terjadi perubahan pada pembuluh darah yang
berkurang.  Hal  ini

elastisitasnya makin
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menyebabkan ketegangan dan terjadi perubahan
struktur yang membuat lumen menjadi lebih sempit
sehingga tekanan darah meningkat (Kusumastuty et
al., 2016). Selain itu, adanya perkembangan zaman
yang modern mengubah gaya hidup khususnya
dalam aspek konsumsi seseorang khususnya pada
usia dewasa dan lansia yang membuat mereka
cenderung memilih makanan tinggi lemak, rendah
serat, dan tinggi kalori membuat risiko terkena
hipertensi makin tinggi (Umam & Hafifah, 2021).
Lalu, berbeda dengan mereka yang secara fisik aktif
dan berada di usia muda, umumnya jarang terkena
hipertensi serta memiliki tekanan darah yang
normal. Hal itu dikarenakan pada usia muda,
struktur dan fungsi otot serta sendi yang lebih
elastis dan kuat (Irawan et al,, 2020). Teori dan
data tersebut sejalan dengan penelitian ini yaitu
mayoritas berada di antara usia 50-59 tahun. Hal
ini selaras dengan hasil penelitian Pratama, Fathnin,

Budiono (ZOZO).

Tabel I. Karakteristik Responden

No. Karakteristik Jumlah  Persentase
Responden (n=30) (%)
1. Usia
19-29 1 3,33
30-39 4 13,33
40-49 12 40
50-59 13 43,33
2. Jenis Kelamin
Pria 2 6,7
‘Wanita 28 93,3
3. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan 1 3,33
tinggi  (lulus  dari
pendidikan tinggi)
Tingkat pendidikan 14 46,67
sedang
(SLTA/sederajat
atau SMP)
Tingkat pendidikan 15 50
rendah
(SD/sederajat  atau
tidak sekolah)

Kejadian hipertensi pada wanita khususnya
mereka yang sudah mengalarni menopause lebih
banyak dibandingkan dengan pria dalam lingkup
umur yang sama. Pada wanita khususnya yang sudah
menopause  akan  kehilangan  suatu  sistem
vasoprotektif pada hormon estrogen (Regnault et
al., 2018). Mekanisme ini terjadi di dinding arteri
karotis dan brakialis yang mengakibatkan ketiadaan
aktivitas hormon estrogen dan dapat
membahayakan karena dapat membuat elastisitas
pada arteri menurun dan menjadi kaku (Protogerou

et al, 2017). Hal ini yang akan mengakibatkan
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peningkatan tekanan darah. Bahkan pada data
Riskesdas tahun 2018 didapatkan hasil bahwa
penderita hipertensi lebih banyak wanita. Data
tersebut selaras dengan hasil penelitian ini yang
menemukan responden wanita lebih banyak pada
usia 50-59 tahun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sakinah (2023) di Puskesmas Leyangan terdapat
perbedaan kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi sebelum dan sesudah diberikan video
edukasi hasil yang signifikan
(Sakinah, 2023). Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indriastuti et al (2021), yaitu adanya

pengaruh yang signifikan antara sebelum dan

menunjukkan

sesudah diberikan edukasi melalui bookler dengan
kepatuhan mereka terhadap menjalani terapinya.
Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Harwandy dan Maziyyah (2017), media
edukasi yang digunakan adalah /eafler. Pada
penelitian ini didapatkan hasil yang signifikan
terhadap kedisiplinan minum obat mereka setelah
diberi intervensi berupa edukasi dibandingkan
dengan mereka yang tidak mendapatkan edukasi.
Ketiga penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
ini yang menyatakan adanya perbedaan kepatuhan
setelah diberikan edukasi.

Menurut Mardiana, Faridah, dan Wibowo
(2021), jenjang pendidikan formal yang rendah
dapat memengaruhi rendahnya pengetahuan pasien
hipertensi. Pasien hipertensi yang kurang paham
akan penyakitnya akan berpengaruh terhadap sikap
mereka seperti ketidakpatuhan dalam minum obat,
tidak menjaga pola hidup sehat selain itu juga dapat
memengaruhi motivasi pasien dalam berobat sejalan
dengan yang peneliti temukan, yaitu banyak pasien
yang masih belum bisa merawat atau mencegah
kenaikan tekanan darah seperti mengkonsumsi
makanan dengan garam berlebih, kebiasan minum
pola  hidup yang tidak sehat.
Ketidakpatuhan ini juga sering terjadi dalam

kopi, dan

penggunaan obat antihipertensi. Hal ini selaras
dengan yang ditemukan pada penehtian ini yaitu
berpendidikan  rendah.  Distribusi
Frekuensi pada tingkat pengetahuan dan sikap baik
sebelum dan sesudah edukasi tertera pada Tabel 2.
sampel yang digunakan sebanyak 30
responden yang mendapatkan perlakuan sama. Pada

Tabel

kepatuhan secara rnenyeluruh setelah diberikan

mayoritas

Besar

2 menunjukkan adanya peningkatan

intervensi edukasi.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hipertensi Sebelum dan
Sesudah Pemberian Edukasi
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Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Nilai Kepatuhan Minum
Obat Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi dengan

Kategori Tingkat Kepatuhan Leafler dan Pesan Singkat
Hipertensi Rendah  Sedang  Tin Responden
Berdasarkan ggi Variabel (n:30)
Tekanan B
Darah Pre-Post Test
Pre- 0 1 0 :
Pre. Hipercensi Kepatuhan Negative ranks 0
Test Hipertensi 12 5 2 Positive ranks 28
Tahap I
Hipertensi 8 2 0 Ties 2
Tahap 2
Post-  Pre- 0 2 1 p-value <0,0001
Test Hipertensi
Hipertensi 4 10 7
Tahap 1 . Lalu ada 2 responden yang menunjukkan
Hipertensi 2 3 I hasil nilai kepatuhan yang sama atau tidak ada
Tahap 2 perubahan  sebelum dan  sesudah intervensi
berdasarkan nilai ties. Sementara tidak ada

Selanjutnya, berdasarkan tingkat kepatuhan
responden sebelum diberikan intervensi mayoritas
(Tabel 3) berada pada kategori rendah yaitu 20
responden (66,67%). Setelah diberikan intervensi
tingkat obat
mayoritas berada pada kategori sedang yaitu IS
responden (50%) yang sebelumnya pada kategori
ini hanya 8 responden (26,67%). Berdasarkan tabel
tabulasi sﬂang didapatkan bahwa ada 20 responden

yang kepatuhannya meningkat dan mayoritas adalah

kepatuhan ~ minum

responden

responden dengan kategori kepatuhan rendah
meningkat menjadi kepatuhan

sebanyak 13 responden (43,33%).

sedang  yaitu

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan
Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi

Kategori Pre-Intervensi Post-

Intervensi

n % n %
Kepatu " Rendah 20 6667% 6 20
han %
Sedang 8  26,67% 15 50
%
Tinggi 2 6,67% 9 30
%

Hasil analisis bivariat terkait nilai kepatuhan
minum obat responden saat belum mendapat
edukasi dan setelah mendapat edukasi (Tabel 4—)

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil negative
ranks, positive ranks, dan ties. Hal ini menunjukkan
adanya kenaikan nilai kepatuhan pada 28 responden
saat sesudah mendapatkan edukasi dengan media
leaflet dan pesan singkat yang ditunjukkan
berdasarkan nilai positive ranks.

responden yang mengalami penurunan nilai

kepatuhan berdasarkan nilai negative ranks. Analisis
dengan uji  Wilcoxon dilakukan pada nilai

sesudah
intervensi dengan hasil nilai p-value <0,05, maka

kepatuhan  responden sebelum dan
Hi dapat diterima dan disimpulkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara nilai sikap
responden sebelum dan sesudah intervensi dengan
edukasi media leaflet dan pesan singkat.

Kepatuhan dalam pengobatan hipertensi
sangat krusial. Penderita perlu secara teratur
memantau tekanan darah dan mematuhi regimen
pengobatan untuk menjaga tekanan darah tetap
dalam target yang optimal. Kepatuhan dalam
mengonsumsi obat antihipertensi merupakan hal
yang krusial karena selain dapat menjaga tekanan
darah agar tidak melonjak, juga dapat meningkatkan
kualitas hidup, serta risiko kerusakan organ tubuh
dapat berkurang dan menjaga organ tubuh untuk
dapat bekerja lebih baik (Harahap et al., 2019).
Namun, selain dari faktor kepatuhan minum obat,
tekanan darah pasien hipertensi juga diakibatkan
oleh hal yang tidak dapat diubah seperti
bertambahnya umur dan jenis kelamin. Selain itu
dipengaruhi juga oleh hal yang dapat diubah seperti
pola makan dan kebiasaan berolahraga.

Dengan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang penyakitnya, seseorang akan lebih
termotivasi untuk mematuhi pengobatan yang
sedang mereka jalani. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Longa, Antara, dan Sumekar (2023)
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi
dengan  kepatuhan dalam mengonsumsi obat
Peran kesehatan  dalam

hipertensi. petugas

memberikan informasi mengenat obat juga terkait
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dengan kepatuhan pasien, seperti yang diungkapkan
dalam Nuratiga  dkk  (2020)

menunjukkan ada pengaruh peran tenaga kesehatan

penelitian

dalam meningkatkan kerutinan dalam
mengonsumsi obat antihipertensi.

Pada uji normalitas dengan Slzapz'ro— Wilk
yang telah dilakukan menunjukkan nilai P-value
>0,05 sehingga data dinyatakan terdistribusi
normal. Kemudian data diolah dengan uji Parred 7-

Test dengan hasil sebagai berikut.

Tabel S. Hasil Uji Parred T-Test Nilai Tekanan Darah
Sistol Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi dengan
Leaflet dan Pesan Singkat

Responden n:30
Variabel
Rata-RatatSD
Nilai Tekanan  Pre-Test 155.00+11.815
Darah Sistol
Post-Test 148.83+11.423
p-value <0,0001

Berdasarkan Tabel § di atas menunjukkan,
tekanan darah sistol pada responden sebelum
diberikan intervensi berupa berupa edukasi
diperoleh rata-rata 155.00 dengan SD = 11,815,
sedangkan setelah diberikan intervensi berupa
edukasi diperoleh rata-rata 148,83 dengan SD =
11,423. Hal ini menunjukkan adanya penurunan
rata-rata tekanan darah sistol kepatuhan responden
saat belum mendapatkan edukasi dengan sesudah
mendapatkan edukasi dengan media /eafler dan
pesan singkat. Analisis dengan wji Paired T-Test
dilakukan pada nilai kepatuhan responden, sebelum
dan sesudah dengan hasil nilai p- value < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan antara rata-rata tekanan darah sistol
responden sebelum dan sesudah intervensi dengan
edukasi media Jeafler dan pesan singkat.

Pada uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
yang telah dilakukan menunjukkan nilai p-value
<0,05 sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Kemudian data diolah dengan uji Wilcoxon
dengan hasil sebagai berikut.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan, tekanan
darah sistol pada responden sebelum diberikan
intervensi berupa berupa edukasi diperoleh rata-rata
89 dengan SD = 11,905, sedangkan setelah
diberikan intervensi berupa edukasi diperoleh rata-
rata 83,9 dengan SD = 78I8. . Hal ini
menunjukkan adanya penurunan rata-rata tekanan
darah sistol kepatuhan responden saat belum
mendapatkan edukasi dengan sesudah mendapatkan
edukasi dengan media Jeaflet dan pesan singkat.
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Analisis dengan uji Paired T-Test dilakukan pada
nilai kepatuhan responden, sebelum dan sesudah
dengan hasil nilai p-value < 0,05, maka dapat
bahwa

signifikan antara rata-rata tekanan darah diastol

disimpulkan adanya  perbedaan yang

responden sebelum dan sesudah intervensi dengan
edukasi media /eaffer dan pesan singkat.

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Nilai Tekanan Darah
Diastol Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi
dengan Leaflet dan Pesan Singkat

Responden n

Variabel :30
Rata-Rata®SD
Nilai Tekanan  Pre-Test 89.00+11.905
Darah Diastol
Post-Test 83.90+7.818
p-value <0,003

Di sisi lain, terdapat faktor individu lain
yang dapat memengaruhi efektivitas pemberian
edukasi. Faktor individu ini mencakup karaketeristik
pribadi dalam memahami matert, baik dalam bentuk
leaflet maupun video. Kemampuan seseorang dalam
menyerap materi serta ketertarikan seseorang
terthadap materi dan mediayang disajikan akan
berbeda. Sebagian orang ada yang lebih tertarik
dengan materi dalam bentuk tulisan, sementara
sebagian lain memerlukan penggambaran melalui
atau ada juga vyang tertarik jika
dikombinasikan antara gambar, audio, dan tulisan.

gambar,

Selain itu, penggunaan kata harus dipﬂih sesuat
dengan edukasi.
Audiens atau masyarakat akan kesulitan memahami
materi yang ingin disampaikan apabila dalam

terget audiens penyampaian

penyampaiannya menggunakan kata-kata yang
terlalu spesifik atau terlalu medis sehingga materi
tidak dapat tersalurkan dengan baik (Sartori dkk.,
ZOZO). Kemudian, pemﬂihan media edukasi seperti
dalam bentuk cetak atau elektronik sebagai sarana
dalam menyampaiakan informasi dan edukasi juga
harus dipilih dengan tepat (Ramadhanti, Adespin,
dan Julianti, 2019). Media edukasi leaflet sering
digunakan karena praktis dan pembuatannya
tergolong terjangkau (Martiyana et al, 20I8).
Dalam rangka meningkatkan kepatuhan khususnya
untuk penyakit degenerative seperti hipertensi,
dapat pula menggunakan media aplikasi pesan
singkat WhatsApp (Sartori, et al., 2020).
Berdasarkan penehtian
Nhestricia, Nurdin, dan Apriniawati
didapatkan  perubahan

yang dilakukan
(2023)

signifikan  terhadap
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kepatuhan minum obat pasien dan tekanan darah
yang sesuai dengan tujuan setelah diberikan
pengingat. Hal ini sejalan dengan hasil yang didapat
peneliti ditunjukkan dari nilai tingkat kepatuhan
responden yang meningkat. Pengobatan atau
rangkaian terapi pada pasien sangat membutuhkan
peran dari tenaga kesehatan agar dapat mencapai
edukasi  lalu

maka

target. Dengan memberikan

mengontrol dan mendampingi pasien,
kepatuhan minum obatnya dan juga diharapkan
tekanan darah mereka dapat terkontrol (Ayu &

Syaripuddin, 2019).

Simpulan dan Saran

karakteristik
menunjukkan bahwa penderita hipertensi mayoritas

Berdasarkan responden
adalah pra—lanjut usia, selain itu menunjukkan ada
pengaruh positif yang signifikan dengan pemberian
edukasi terhadap tingkat kepatuhan minum obat
yaitu meningkatkan kepatuhan. Nilai tekanan darah
responden menunjukkan penurunan yang signifikan
sejalan dengan peningkatan tingkat kepatuhan
minum obat hipertensi responden.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
metode  kuantitatif atau gabungan kualitatif-
kuantitatif untuk mengukur tingkat kepatuhan
minum obat pasien, mengobservasi variabel lain
yang dapat memengaruhi nilai tekanan darah seperti
aktivitas fisik, memperbanyak sampel sehingga data
penelitian lebih heterogen dan dapat dijadikan
acuan untuk menggambarkan tingkat kepatuhan
minum obat pasien hipertensi di Kecamatan
Gunung Sindur secara garis besar.
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